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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji makna upacara adat membawa bayi mandi ke sungai (maik 

manik ke pian) pada masyarakat Dayak Desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan obesevasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan perekaman.  Objek penelitian adalah upacara adat membawa bayi 

mandi ke sungai. Analisis data menggunakan analisis isi dengan mengacu pada teori yang 

dikemukakan oleh Turner tentang penelitian simbol. Penelitian ini menghasilkan pertama 

upacara adat membawa bayi mandi ke sungai dilakukan dalam dua hari dengan tahapan mulai 

dari upacara begenang hingga upacara inti, yaitu mandi ke sungai. upacara dilakukan secara 

masal dengan menggunakan pakaian adat khas Dayak Desa. Kedua, upacara adat membawa 

bayi mandi ke sungai bermakna penyucian dan penerimaan oleh alam semesta. Kesimpulan 

dari peneltian ini sebagai berikut: 1. Upacara adat membawa bayi mandi ke sungai pada 

masyarakat Dayak Desa dilakukan selama dua hari yang dilakukan secara masal bersamaan 

dengan upacara gawai, pesta penen padi, 2. Upacara membawa bayi mandi ke sungai sebagai 

wujud permohonan kepada Sang Pencipta agar disucikan dari berbagai hal buruk serta 

memohon kepada alam semesta untuk menerima sang bayi hidup di dunia dengan dilimpahi 

kerberkahan.  

 

Kata kunci: Upacara adat, bayi mandi ke sungai, makna, simbol. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the meaning of The Meaning beyond a Traditional Ritual of 

Dayak Desa “Adat membawa bayi mandi ke sungai” (Maik Manik). This study used a 

qualitative descriptive approach. The data collection methods used participant observation, 

in-depth interviews, and recording. The object of research is the Traditional Ritual of Dayak 
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Desa “Adat membawa bayi mandi ke sungai”. The data analysis used content analysis with 

reference to the theory put forward by Turner about symbol research. This research resulted 

in the first traditional ritual of Dayak Desa “Adat membawa bayi mandi ke sungai” in two 

days, with stages starting from the begenang ritual to the core ritual, namely mandi ke 

sungai. The ritual is carried out en masse using traditional Dayak Desa clothing. Second, the 

traditional ritual means purification and acceptance by the universe. The conclusions of this 

research are as follows: 1. The traditional ritual of Dayak Desa “Adat membawa bayi mandi 

ke sungai” is carried out for two days, carried out en masse at the same time as the rice 

harvesting party called upacara gawai, 2. The ritual of Dayak Desa “Adat membawa bayi 

mandi ke sungai” as a form of request to The Creator to be purified from various bad things 

and begs the universe to accept the baby to live in a world overflowing with blessings. 

 
Keywords: Traditional ritual, bayi mandi ke sungai, meaning, symbol. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakt Dayak Desa hingga saat ini masih melakukan tradisi upacara adat bayi 

mandi ke sungai (manik ke pian). Tradisi ini dilakukan bersamaan dengan upacara adat yang 

dilakukan setiap tahun, yaitu gawai. Gawai adalah upacara yang dilakukan sebagai wujud 

ungkapan rasa syukur atas pesta panen padi. Dalam upacara gawai  ini biasanya diadakan 

juga berbagai upacara adat lain, misalnya pernikahan adat, bayi mandi ke sungai dan lain-

lain. Upacara bayi manik ke pian dilakukan pada saat bayi pertama kali mandi ke sungai.  

Upacara adat mandi ke sungai memiliki makna yang mendalam bagi masyarakat Dayak 

Desa, yaitu penyucian dan bersatu dengan alam. Sebelum upacara simbolik dilakukan, bayi 

tidak diperbolehkan untuk mandi ke sungai. Makna upacara adat inilah yang harus dipahami 

dan dihayati sehingga dapat ditingkatkan oleh masyarakat Dayak Desa. Dengan demikian 

tradisi ini akan tetap bertahan dan tidak tergerus oleh era globalisasi. Karean itulah peneliti 

memilih Upcara Adat Membawa Bayi Mandi ke Sungai sebagai judul penelitian ini.  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumuasan masalah penelitian ini adalah a. 

bagaimanakan pelaksanaan upacara ada membawa bayi mandi ke sungai pada masyarakt 

Dayak Desa? b. bagaimanakah makna upacara adat membawa bayi mandi ke suangi pada 

masyaralat Dayak Desa? Sesuai dengan rumusan masalah, maka studi ini bertujuan untuk: a. 

mendeskripsikan upacara adat membawa bayi mandi ke sungai pada masyarakat Dayak Desa 

dan mendeskripsikan makna upacara adat memembawa bayi mandi ke sungai.   

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Semoitika adalah ilmu yang mengkaji tanda. Ferdinand de Saussure adalah orang 

pertama yang menyatakan bahwa semiologi adalah sebagai ilmu tentang tanda dalam 

kehidupan sosial (Saussure, 1967:33). Semiotik adalah ilmu yang secara sistemik 

mempelajari tanda-tanda dan lambang-lambang dalam proses-proses perlambangan 

(Luxemburg dkk. Diterjehkan Dick Hartoko 1992:44). Menurut Piece ada tiga faktor yang 

menentukan adanya sebuah tanda, yaitu tanda itu sendiri, hal yang ditandai, dan sebuah tanda 

baru yang merupakan suatu gejala yang dapat dicerap atau pun suatu gejala yang lewat 

penafsiran dapat dicerap. Antara tanda pertama dan apa yang ditandai terdapat suatu 

hubungan representasi ((Luxemburg dkk. Diterjehkan Dick Hartoko 19921992:46).   

Charles Morris tiga macam semiotik, yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik.  

Sintaksis berhubungan dengan tata acara penyusunan sign secara bersama untuk membentuk 

sutu gabungan sign dengan nama frase, kalimat, pikiran dan cita-cita. Kajian semantic 

berhubungan dengan sign  dalam dua arah, yaitu semantik yang behubungan dengan sign dan 

bentuk yang hendak dirujuk oleh sign itu dan semantik yang berhubungan dengan cara 

bagaimana sign merujuk sesuatu. Sedangkan telaah pragmatik berhubungan dengan 

penggunaan dan akibat dari penggunaan sign dalah satu tingkah laku yang real Parera, 

2002:11). Menurut Geertz  kebudayaan adalah sesuati yang semiotik atau bersifat semiotis, 

yaitu hal-hal yang berhubungan dengan simbol yang dikenal dan diberlakukan oleh 

masyarakat yang bersangkutan (Ernawati, 2012: 27).  

Turner (1967:19) menyatakan “The Symbol is the smallest unit of ritual which still 

retains the specific properties of ritual behavior . it is the ultimate unit of specific structure in 

a ritual contest”. Symbol adalah unit terkecil dari ritual yang mengandung makna dari 

tingkah laku ritual yang bersifat khusus. Simbol merupakan unit pokok dari struktur khusus 

dalam konteks ritual.  

Dapat dikatakan simbol merupakan bagian terkecil dari ritual yang mengandung makna 

dari tingkah laku dalam upacara ritual yang bersifat khas.   

Turner (1967:50-51) mengemukakan teori untuk analisis simbol sebagai berikut.  

1. Exegetical meaning, yaitu makna yang diperoleh dari warga setempat tetang prilaku 

ritual yang diamati. Peneliti harus paham bahwa penjelasan yang diberikan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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informan harus representatif dan atau hanya penjelasan dari pandangan pribadi yang 

unik; 

2. Operational meaning, yaitu makna yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan 

informan, melainkan dari tindakan yang dilakukan dalam ritual.  

3. Positional meaning, yaitu makna yang diperoleh melalui interpretasi terhadap 

simbol dalam hubungannya dengan simbol lain secara totalitas. Makna simbol ritual 

harus ditafsirkan dalam konteks simbol yang lain dan pemiliknya.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik obeservasi partisipan, wawancara mendalam, dan perekaman. Subjek 

penelitian adalah masyarakat Dayak Desa yang melakukan upacara adat membawa bayi 

mandi ke sungai. Objek penelitian berupan upacara adat membaca bayi mandi ke sungai. 

Data dari penelitian makna upacara adat membawa bayi mandi ke sungai.  Analisis data 

menggunakan analisis isi dan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Turner tentang 

analisis simbol.  

 

PEMBAHASAN 

Upacara membawa bayi mandi kesungai (maik manik ke pian) dilakukan beberapa tahapan, 

yaitu begenang, manik ke pian. Berikut akan dideskripsikan masing-masing tahapan tersebut.  

1. Begenang. 

Begenang yaitu kegiatan menumbuk beras ketan menjadi tepung. Proses ini 

dilakukan oleh ibu dari bayi yang akan dibawa mandi ke sungai bersama dengan 3 anak 

gadis atau wanita yang telah dipilih oleh pihak keluarga. Setelah selesai menumbuk beras 

ketan, para pengenang turun ke sungai yang akan digunakan untuk memendikan bayi 

dengan membawa ceret/wadah untuk mengambil air di sungai tersebut. Pada saat proses  

menuju ke sungai, perarakan diiringi dengan diunyikan gong sejumlah 3 (tiga) gong, 

dengan irama yang khas. Begenang dilakukan dua kali, yaitu hari pertama adalah satu hari 

sebelum bayi mandi ke sungai dan dilakukan pada sore hari, dan diulang kebali hari kedua 

yang dilakukan pada pagi hari sebelum bayi dibawa mandi ke sungai. Begenang dilakukan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dengan menggunakan pakaian adat khas Dayak Desa. Dalam upacara adat ini kedua orang 

tua sang bayi harus melakukan pantangan, serta tidak boleh tidur hingga upacara inti, yaitu 

mandi ke sungai. Kegiatan ini dilakukan untuk memohon izin kepada Yang Maha Kuasa, 

untuk membawa anaknya mandi ke sungai.  

2. Manik ke Pian 

Upacara inti ialah mandi ke singai. Dalam upacara ini ibu dari anak bayi yang 

dibawa mandi ke Sungai mengenakan baju adat bersama dengan seorang gadis yang 

menggendong sang bayi. Upacara diawali dengan memberikan sesajen yang dibuang ke 

sungai. Isi sesajen biasanya berupa kue yang terbuat dari tempung beras ketan yang 

ditumbuk oleh ibu sang bayi dan para wanita lainnya pada upacara begenang. Selain kue 

adat, sesajen juga dilengkapi dengan lauk-pauk yang tersedia, serta tuak yang terbuat dari 

beras ketan. Ritual adat dipimpin oleh ketua adat atau orang yang telah ditunjuk oleh adat 

untuk memimpin upacara. Pada saat upacara memandikan bayi, ibu sang bayi memayungi 

anaknya dan ibu orang yang dipercayakan untuk memandikan sang bayi. Orang yang 

memandikan bayi dipilih karena dipandang memiliki kecakapan, misalnya memiliki rezeki 

yang bagus, atau juga bisa dilakukan oleh nenek dari sang bayi. Bersamaan dengan bayi 

yang dimandikan, ayah sang bayi membelah kelapa hijau, dengan kelapa diletakan di atas 

air. Kelapa harus terbelah menjadi dua hanya dalam satu kali belah. Di atas sungai 

bersamaan dengan kepala bayi disiram dengan air sungai, ditembahkan senjata laras 

panjang yang menghasilkan bunyi yang menggelegar. Senjata bisa ditembakkan beberapa 

kali. 

Upacara ini biasanya diikuti oleh banyak bayi sekaligus (secara masal). 

Urutan/antrian bayi yang dimandikan berdasarkan silsilah keluarga dimulai dari silsilah 

tertinggi dalam keluarga, serta umur dari orang tua sang bayi. Urutan mandi dimulai dari 

silsilah yang paling tinggi serta umur yang tertua hingga ke umur yang paling muda.   

Upacara membawa bayi mandi ke sungai ini bermakna penyucian dan penerimaan. 

Mandi adalah simbol dari membersihkan diri. Dengan upacara bayi mandi ke sungai, bayi 

disucikan dari segala yang jahat.  Penerimaan bermakna setelah upacara mandi ke sungai, 

bayi diterima oleh semesta beserta isinya. Dari sejah dahulu hingga sekarang, masyarakat 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Dayak Desa mandi dilakukan di sungai. Sehingga setelah dilakukan upacara adat ini 

diharapkan bayi terhindar dari segala mara bahaya saat mandi ke sungai.  

Upacara adat membawa bayi mandi ke sungai biasanya dilakukan bersamaan dengan 

upacara gawai, yaitu pesta panen padi. Kegiatan gawai biasanya dilakukan pada bulan Mei 

hingga Juni. Acara adat ini juga biasanya mengundang sanak saudara dari kampung lain 

untuk menghadiri upacara. Setiap kampung biasanya memili jadwa tersendiri sesuai 

dengan kesepakan yang telah dilakukan oleh panatua adat, atau para pengurus adat daerah 

setempat.  

 

SIMPULAN 

Penelitian makna upacara adat membawa bayi mandi ke sungai memiliki kesimpulan 

sebagai beriku: 1. Upacara adat membawa bayi mandi ke sungai pada masyarakat Dayak 

Desa dilakukan selama dua hari yang dilakukan secara masal bersamaan dengan upacara 

gawai, pesta penen padi, 2. Upacara membawa bayi mandi ke sungai sebagai wujud 

permohonan kepada Sang Pencipta agar disucikan dari berbagai hal buruk serta memohon 

kepada alam semesta untuk menerima sang bayi hidup di dunia dengan dilimpahi 

kerberkahan. 
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